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Abstrak  

Faktor yang mendorong terjadinya infeksi nosokomial di rumah sakit, yaitu: melemahnya imunitas pasien, meningkatnya 

jumlah prosedur medis dan teknik invasif yang membuka kemungkinan terjadinya infeksi, serta kondisi intensif care. 

Pada dasarnya, ada faktor dari dalam dan luar diri perawat yang memengaruhi kinerja perawat. Faktor dari dalam diri 

perawat termasuk pengetahuan dan motivasi. Faktor dari luar diri perawat, seperti supervisi dan gaya kepemimpinan, 

sangat berpengaruh terhadap kinerja perawat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif  

yaitu survei observasional dengan pendekatan metode cross sectional, desain observasional, untuk menyelidiki dinamika 

korelasi antara faktor resiko dan efek. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bertugas di Ruang yaitu ICU, 

NICU, IGD, ICCU, PONEC, RR Rumah Sakit Umum Daerah Tarutung sebanyak 109 orang. Alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data adalah kuesioner. Nilai F-hitung yang diperoleh dalam analisis ini adalah 93.629, 

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F-tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan yang sesuai. 

Nilai F-tabel untuk derajat kebebasan numerator (df1) = 3 dan denominator (df2) = 105 pada tingkat signifikansi 0,05 

adalah sekitar 2.70. Pengetahuan nosokomial terbukti menjadi faktor dominan yang mempengaruhi kinerja perawat. 

Perawat yang memiliki pengetahuan tinggi tentang infeksi nosokomial cenderung lebih patuh dan disiplin dalam 

mengikuti prosedur yang ditetapkan. Motivasi yang tinggi juga berkontribusi besar dalam meningkatkan kinerja perawat. 

Supervisi yang efektif dari kepala ruangan dan pengawas lainnya turut memperkuat implementasi kebijakan pencegahan 

infeksi, memastikan bahwa prosedur yang ada dijalankan sesuai standar. Ketiga variabel ini saling berinteraksi untuk 

meningkatkan kinerja perawat dalam upaya pencegahan infeksi nosokomial di rumah sakit. 

Kata Kunci: Infeksi Nasokomial, Pengetahuan, Supervisi, Motivasi, Kinerja 

Abstract 

Factors that contribute to nosocomial infections in hospitals are: weakened patient immunity, an increasing number of 

medical procedures and invasive techniques that open up the possibility of infection, and intensive care conditions. 

Basically, there are internal and external factors that affect nurses' performance. Internal factors include knowledge and 

motivation. External factors, such as supervision and leadership style, greatly influence nurses' performance. The type of 

research used in this study is quantitative, namely observational survey with a cross sectional method approach, 

observational design, to investigate the dynamics of the correlation between risk factors and effects. The population in 

this study were nurses who served in the ICU, NICU, Emergency Room, ICCU, PONEC, RR Tarutung Regional General 

Hospital as many as 109 people. The tool used by the researcher to collect data was a questionnaire. The F-calculated 

value obtained in this analysis is 93.629, which is greater than the F-table value at a significance level of 0.05 and the 

corresponding degrees of freedom. The F-table value for numerator (df1) = 3 and denominator (df2) = 105 degrees of 

freedom at a significance level of 0.05 is approximately 2.70. Nosocomial knowledge proved to be the dominant factor 

affecting nurses' performance. Nurses who have high knowledge about nosocomial infections tend to be more obedient 

and disciplined in following established procedures. High motivation also contributes greatly to improving nurse 

performance. Effective supervision from the head of the room and other supervisors also strengthens the implementation 

of infection prevention policies, ensuring that existing procedures are carried out according to standards. These three 

variables interact with each other to improve nurses' performance in preventing nosocomial infections in hospitals. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi nosokomial terjadi di seluruh dunia, 

mempengaruhi negara-negara berkembang dan 

miskin. Infeksi ini merupakan penyebab utama 

peningkatan mortalitas dan morbiditas pada pasien 

rawat inap. Studi prevalensi WHO yang dilakukan 

di 55 rumah sakit di 14 negara di empat wilayah 

WHO (Eropa, Timur Tengah, Asia Tenggara, dan 

Pasifik Barat) menemukan bahwa rata-rata 8,7% 

pasien intensif caremengalami infeksi nosokomial. 

Di negara berpenghasilan tinggi, sekitar 30% 

pasien di ICU terinfeksi dengan setidaknya satu 

jenis HAI, sementara di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah, frekuensi infeksi di ICU 

minimal 2-3 kali lebih tinggi dibandingkan di 

negara berpenghasilan tinggi. Infeksi nosokomial 

terjadi sebanyak 10% di negara Asia, sementara di 

Amerika Serikat, infeksi nosokomial terjadi pada ± 

5% dari 40 juta pasien yang dirawat setiap tahun, 

dengan angka kematian 1% dan biaya penanganan 

4,5 milyar rupiah per tahun. Di Indonesia, infeksi 

HAIs mencapai 9,1%, dengan variasi 6,1%–16%, 

sedangkan di negara maju, termasuk Indonesia, 

bervariasi antara 3,5% dan 12%. Infeksi HAIs di 

Indonesia mencapai 15,74%, jauh di atas negara 

maju, yang berkisar antara 4-8-15,5%. 

Menurut survei yang dilakukan pada tahun 

2004 di 11 rumah sakit di Daerah Ibu Kota Jakarta 

(DKI), 9,8% pasien intensif care mengalami 

infeksi baru selama perawatan. Pasien bedah 

mempunyai risiko tinggi terkena infeksi 

nosokomial. Angka infeksi nosokomial pada luka 

bedah di Indonesia dilaporkan berkisar antara 

2,3% hingga 18,3%. Infeksi nosokomial dapat 

dicegah dengan melakukan tindakan pencegahan 

umum. Penerapan kewaspadaan universal 

merupakan bagian dari pengendalian infeksi dan 

merupakan bagian integral dari peran semua pihak 

yang terlibat: pimpinan, staf administrasi, penyedia 

layanan dan pengguna layanan, termasuk pasien 

dan pengunjung.  

Menurut  WHO (2021) dalam (12) prevalensi 

infeksi nosokomial di rumah sakit di seluruh 

dunia, lebih dari 1,4 juta orang, atau sedikitnya 9% 

pasien rawat inap di seluruh dunia, menderita 

infeksi nosokomial. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh WHO dari 55 rumah sakit dari 14 

negara yang terdiri dari 4 kawasan (Eropa, timur 

tengah, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat), sekitar 

8,7% menunjukkan bahwa ada infeksi nosokomial 

dan 10,0% di Asia Tenggara. Di Eropa, jumlah 

kasus infeksi Infeksi HAI di negara maju berkisar 

antara 3,5% dan 12%, sedangkan di negara 

berkembang termasuk Indonesia prevalensi infeksi 

HAIS 9,1% dengan variasi 6,1% -16%. Di negara 

berkembang menurut Kemenkes (2013) dalam 

(13), termasuk Indonesia, prevalensi infeksi 

nosokomial rata-rata adalah sekitar 9,1% dengan 

variasi antara 6,1% dan 16,0%. Angka kejadian 

infeksi di rumah sakit di Indonesia adalah sekitar 

3–21% (rata-rata 9%), jauh di atas negara maju 

yang berkisar antara 4,8 dan 15,5%. Ada lebih dari 

1,4 juta pasien yang dirawat di rumah sakit di 

seluruh dunia.  Dalam (14) angka kejadian infeksi 

di rumah sakit pada tahun 2011 sekitar 3–21% 

(rata-rata 9%), atau lebih dari 1,4 juta pasien rawat 

inap di rumah sakit di seluruh dunia, menurut 

Depkes RI. Data Depkes RI tahun 2013 

menunjukkan bahwa angka kejadian phlebitis di 

Indonesia sebesar 50,11% di rumah sakit 

pemerintah dan 32,70% di rumah sakit swasta; di 

negara berkembang, termasuk Indonesia, 

prevalensi HAI rata-rata adalah 9,1% dengan 

variasi 6,1%–16,0%. Di negara maju, HAI berkisar 

4,8 -15,5%.  

Infeksi nosokomial ini umumnya disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian perawat. Ini menunjukkan 

bahwa petugas kesehatan, terutama perawat, belum 

melakukan pencegahan infeksi nosokomial dengan 

baik. Pada dasarnya, ada faktor dari dalam dan luar 

diri perawat yang memengaruhi kinerja perawat. 

Faktor dari dalam diri perawat termasuk 

pengetahuan dan motivasi. Faktor dari luar diri 

perawat, seperti supervisi dan gaya kepemimpinan, 

sangat berpengaruh terhadap kinerja perawat.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh 

supervisi terhadap kinerja IPCLN dalam program 

PPI secara parsial dan simultan. Seorang pelopor 

atau opinion leader yang dapat dilihat dengan 

mengajar rekan kerja dan mengubah perilaku di 

ruang rawat inap Staf dapat bekerja sama dengan 

baik dan efisien dengan pengarahan yang baik. 

Menurut Munandar (2019) dalam (18) pengarahan 

juga membantu staf mengembangkan kemampuan 

dan ketrampilan mereka, membuat mereka merasa 

memiliki dan menyukai pekerjaan mereka, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendorong 

perawat untuk bekerja lebih baik, sehingga pasien 

dan perawat aman. 

Menurut Mangkunegara (2017)  dalam (19) 

menyatakan bahwa motivasi berasal dari sikap 

karyawan terhadap lingkungan kerja mereka. 

Kondisi yang mendorong karyawan untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

organisasi disebut sebagai motivasi. (20) 

menemukan bahwa motivasi memengaruhi cara 

mencegah infeksi nosokomial.  
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif  yaitu survei 

observasional dengan pendekatan metode cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perawat yang bertugas di Ruang yaitu ICU, NICU, 

IGD, ICCU, PONEC, RR Rumah Sakit Umum 

Daerah Tarutung sebanyak 109 orang. Teknik 

pengambilan sampel ialah total sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

1. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan berdasarkan tabel 1, mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan D3, 

dengan jumlah 100 orang atau sekitar 91,74% 

dari total 109 responden. Sementara itu, 

responden yang memiliki pendidikan S1 tercatat 

sebanyak 8 orang, yang setara dengan 7,34% 

dari total responden. Hanya 1 responden yang 

memiliki pendidikan S2, yang berjumlah 0,92%. 
Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut 

Tingkat Pendidikan. 

No. Tingkat 

Pendidikan  
Jlh % 

1 D3 100 91,74 

2 S1 8 7,34 

4 S2 1 0,92 

Total 109 100,00 

 

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Tabel 2 menunjukkan distribusi 

responden berdasarkan jenis kelamin. Dari 

tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah 

responden laki-laki adalah 30 orang, yang 

mencakup 27,52% dari total responden. 

Sementara itu, jumlah responden perempuan 

lebih banyak, yaitu 58 orang, yang berjumlah 

53,21% dari total responden. . 
 

Tabel 2 Responden Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jlh % 

1 Laki-Laki 30 27,52 

2 Perempuan 58 53,21 

Total 109 100 

 
3. Responden Menurut Usia 

 Tabel 3 menunjukkan distribusi responden 

berdasarkan usia. Dari tabel tersebut, dapat 

dilihat bahwa mayoritas responden berusia 

antara 29 hingga 34 tahun, dengan jumlah 27 

orang atau 24,77% dari total responden. 

Kelompok usia 35 hingga 40 tahun 

menyumbang 22,02% dengan jumlah 24 orang, 

sedangkan kelompok usia 41 hingga 46 tahun 

mencakup 17,43% dengan jumlah 19 orang. 

Kelompok usia 23 hingga 28 tahun terdiri dari 

12 orang atau 11,01%. Sementara itu, hanya 

terdapat 5 responden (4,59%) yang berada pada 

rentang usia 47 hingga 52 tahun, dan 1 

responden (0,92%) berusia antara 52 hingga 57 

tahun.  
 

Tabel 3 Responden Menurut Usia 

No. Usia  Jlh  % 

1 23 - 28 12 11,01 

2 29 - 34 27 24,77 

3 35 - 40 24 22,02 

4 41 - 46 19 17,43 

5 47 - 52 5 4,59 

6 52 - 57 1 0,92 

7 ≥ 60 0 0 

Total  109 100 

 

4. Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4 menunjukkan distribusi responden 

berdasarkan masa kerja mereka di ruang ICU, 

NICU, IGD, ICCU, PONEK, dan RR RSUD 

Tarutung. Dari tabel tersebut, dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden memiliki masa 

kerja antara 8 hingga 10 tahun sebanyak 24 

orang (22,02%), diikuti oleh kelompok dengan 

masa kerja 6 hingga 8 tahun sebanyak 19 orang 

(17,43%). Sementara itu, 10 responden (9,17%) 

memiliki masa kerja kurang dari 2 tahun, 

Kelompok dengan masa kerja lebih dari 12 

tahun hanya berjumlah 5 orang (4,59%), . 
 

Tabel 4. Responden Menurut Masa Kerja 

Masa Kerja Jlh % 

< 2 10 9,17 

> 2 dan < 4 12 11,01 

> 4 dan < 6 10 9,17 

> 6 dan < 8 19 17,43 

> 8 dan < 10 24 22,02 

> 10 dan < 12 8 7,34 

> 12 5 4,59 

Total 109 100 
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Tabel 5. Deskripsi hasil penelitian dari indikator Pengetahuan Tentang Infeksi Nosokomial. 

No. Indikator 
SS S CS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 Masa Timbul Infeksi 27 30.68 55 62.50 4 27 30.68 55 62.50 4 

2 Penyebaran Infeksi 27 30.68 59 67.05 2 27 30.68 59 67.05 2 

3 
Penggunaan Sarung 

Tangan 
18 20.45 61 69.32 7 18 20.45 61 69.32 7 

4 
Dampak Infeksi 

Nosokomial 
27 30.68 57 64.77 3 27 30.68 57 64.77 3 

5 Lama Perawatan Pasien 21 23.86 62 70.45 4 21 23.86 62 70.45 4 

6 
Kewaspadaan 

Universal 
22 25.00 60 68.18 3 22 25.00 60 68.18 3 

7 
Peran Direktur Rumah 

Sakit 
28 31.82 57 64.77 2 28 31.82 57 64.77 2 

8 Kebersihan Tangan 27 30.68 55 62.50 4 27 30.68 55 62.50 4 

9 
Pembuangan Instrumen 

Tajam 
28 31.82 50 56.82 6 28 31.82 50 56.82 6 

10 Masa Timbul Infeksi 225 27.91 516 64.16 35 225 27.91 516 64.16 35 

Total 225 25 27.91 57.3 64.16 3.89 25 27.9 57.3 64.16 

Rata-rata 25 27 30.68 55 62.50 4 27 30.6 55 62.50 

.  

Tabel 6. Deskripsi hasil penelitian dari indikator Motivasi 

No. Indikator 
SS S CS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. 
Pencegahan Infeksi untuk 

Menghindari Tuntutan 
31 35.23 46 52.27 11 12.50 0 0.00 0 0.0 

2. Pemantauan Tanda Infeksi 31 35.23 42 47.73 10 11.36 5 5.68 0 0.0 

3. 
Dukungan Terbatas terhadap 

Pencegahan Infeksi 
33 37.50 40 45.45 8 9.09 7 7.95 0 0.0 

4. 
Asuhan Keperawatan Sesuai 

Standar 
26 29.55 56 63.64 5 5.68 1 1.14 0 0.0 

5. 
Pengalaman sebagai Faktor 

Pencegahan 
25 28.41 59 67.05 2 2.27 2 2.27 0 0.0 

6. 
Minat terhadap Pengembangan 

Kompetensi 
23 26.14 57 64.77 5 5.68 3 3.41 0 0.0 

7. 
Pencegahan Infeksi sebagai 

Faktor Ekonomi 
26 29.55 52 59.09 9 10.23 1 1.1 0 0.0 

8. 
Dukungan terhadap Program 

karena Lingkungan Kerja 
27 30.68 51 57.95 7 7.95 3 3.4 0 0.0 

9. 
Kepercayaan Masyarakat 

terhadap Rumah Sakit 
23 26.14 55 62.50 7 7.95 3 3.41 0 0.0 

10. 
Motivasi karena Komplain 

Pasien 
34 38.64 49 55.68 4 4.55 1 1.14 0 0.0 

11. 
Hubungan Jasa Pelayanan 

dengan Pencegahan Infeksi 
25 28.41 46 52.27 11 12.50 6 6.82 0 0.0 

12. 
Kesejahteraan sebagai Faktor 

Pendorong 
27 30.68 51 57.95 7 7.95 3 3.41 0 0.0 

Total 304 345.45 553 628.4 79 89.77 32 36.36 0 0.0 

Rata-rata 27.63 31.40 50.27 57.13 7.18 8.16 
2.9

0 
3.31 0 0.0 
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Tabel 7. Deskripsi hasil penelitian dari indikator Supervisi 

No. Indikator 
SS S CS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. Pemberian Informasi 

Prosedur Invasif 
20 22.73 57 64.77 8 9.09 3 3.41 0 0 

2. Pengaturan Uraian 

Tugas 
30 34.09 48 54.55 8 9.09 2 2.27 0 0 

3. Penempatan Pasien 

Berdasarkan Kondisi 
23 26.14 56 63.64 7 7.95 2 2.27 0 0 

4. Pemberian Informasi 

tentang Penempatan 

Pasien 

29 32.95 47 53.41 9 10.23 3 3.41 0 0 

5. Pelaporan Kejadian 

Infeksi Nosokomial 
20 22.73 56 63.64 9 10.23 3 3.41 0 0 

6. Kolaborasi dengan 

Perawat 
27 30.68 49 55.68 9 10.23 3 3.41 0 0 

7. Penggunaan Alat Steril 21 23.86 55 62.50 10 11.36 2 2.27 0 0 

8. Pengaturan Tugas 

Perawat 
35 39.77 41 46.59 8 9.09 4 4.55 0 0 

9. Bimbingan dalam 

Tindakan Invasif 
27 30.68 49 55.68 9 10.23 3 3.41 0 0 

10. Supervisi Penggunaan 

APD 
21 23.86 55 62.50 10 11.36 2 2.27 0 0 

11. Perencanaan Jumlah 

Tenaga Keperawatan 
28 31.82 51 57.95 8 9.09 1 1.14 0 0 

12. Pengaturan Beban 

Kerja Perawat 
27 30.68 55 62.50 4 4.55 2 2.27 0 0 

Total 308 350 619 703.41 99 112.5 30 34.09 0 0 

Rata-rata 26 29.17 52 58.62 8 9.38 3 2.84 0 0 

 

Tabel 8 Deskripsi hasil penelitian dari indikator kinerja perawat 

ITEM Ya Tidak F % 

Five Moment     

1 Sebelum kontak dengan pasien 90 82.57 19 17.43 

2  Sebelum melakukan tindakan aseptik 85 77.98 24 22.02 

3 Setelah kontak dengan pasien 88 80.73 21 19.27 

4 Setelah terkena cairan tubuh pasien 92 84.40 17 15.60 

5 Setelah kontak dengan lingkungan sekitar pasien 86 78.90 23 21.10 

Penggunaan APD     

6 Penggunaan sarung tangan sesuai indikasi 83 76.15 26 23.85 

7 Penggunaan pelindung wajah (masker) sesuai indikasi 87 79.82 22 20.18 

8 Penggunaan pelindung kaki 70 64.22 39 35.78 

Prinsip sarung tangan steril     

9 Cuci tangan sebelum memakai sarung tangan 94 86.24 15 13.76 

10 
Buka pembungkus kemasan bagian luar dengan menyibakkannya ke 

samping 

88 80.73 21 19.27 

11 Buka pembungkus bagian dalam di atas tempat yang datar 90 82.57 19 17.43 

12 Identifikasi sarung tangan kanan dan kiri 91 83.49 18 16.51 

13 
Kenakan sarung tangan pertama dengan cara memegang bagian dalam 

dari sarung tangan 

89 81.65 20 18.35 

14 
Kenakan sarung tangan kedua dengan cara memegang bagian luar dari 

sarung tangan 

87 79.82 22 20.18 

15 Tarik sarung tangan ke atas untuk melindungi pergelangan tangan 92 84.40 17 15.60 

Pengelolaan limbah medis     

16 Limbah padat infeksius ke kantong plastik kuning 96 88.07 13 11.93 
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17 Limbah padat non-infeksius ke kantong plastik hitam 93 85.32 16 14.68 

18 
Limbah jarum dan benda tajam lainnya ke wadah tahan tusuk dan tahan 

air 

97 89.00 12 11.00 

19 Limbah cair infeksius ke saluran khusus 95 87.16 14 12.84 

Total 1693 82.92 348 17.08 

 

Deskripsi hasil penelitian dari indikator 

Pengetahuan Tentang Infeksi Nosokomial 

Tabel 5 menyajikan distribusi frekuensi 

responden terhadap indikator pencegahan dan 

dampak infeksi nosokomial. Berdasarkan hasil 

penelitian, mayoritas responden memberikan 

tanggapan setuju (S) dan sangat setuju (SS) terhadap 

seluruh indikator yang diuji. Persentase tertinggi 

terdapat pada indikator peran direktur rumah sakit 

dalam pengawasan infeksi nosokomial, di mana 

31,82% responden sangat setuju dan 64,77% setuju 

bahwa kepemimpinan rumah sakit berperan penting 

dalam pengendalian infeksi. Selain itu, indikator 

pembuangan instrumen tajam seperti jarum suntik 

juga memiliki tingkat persetujuan yang tinggi, 

dengan 31,82% sangat setuju dan 56,82% setuju, 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 

memahami pentingnya prosedur ini dalam 

pencegahan infeksi. 

Sementara itu, indikator dengan tingkat 

kesepakatan yang lebih rendah adalah penggunaan 

sarung tangan yang sudah terkontaminasi darah, 

dengan 7,95% responden hanya cukup setuju (CS), 

menunjukkan adanya pemahaman yang masih perlu 

ditingkatkan terkait kepatuhan dalam penggunaan 

alat pelindung diri (APD). Secara keseluruhan, 

jumlah responden yang menyatakan tidak setuju 

(TS) sangat kecil, berkisar antara 1,14% hingga 

4,55%, dan tidak ada responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju (STS) terhadap indikator yang 

diuji. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran 

perawat dalam pencegahan infeksi nosokomial 

cukup tinggi, terutama dalam aspek kewaspadaan 

universal, kebersihan tangan, dan pengelolaan 

limbah medis. Namun, masih diperlukan penguatan 

edukasi dan sosialisasi mengenai penggunaan 

sarung tangan dengan benar agar tingkat kepatuhan 

semakin meningkat. Selain itu, rumah sakit perlu 

mempertahankan dan meningkatkan peran pimpinan 

dalam pengawasan dan implementasi kebijakan 

pencegahan infeksi, mengingat aspek ini 

mendapatkan dukungan terbesar dari responden. 

 

5. Deskripsi hasil penelitian dari indikator Motivasi 

Tabel 6 menunjukkan distribusi frekuensi 

responden terhadap indikator motivasi perawat 

dalam penerapan pencegahan infeksi nosokomial. 

Secara umum, mayoritas responden memberikan 

tanggapan setuju (S) dan sangat setuju (SS) terhadap 

berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi 

mereka dalam menerapkan program pencegahan 

infeksi nosokomial di rumah sakit. 

Indikator dengan tingkat persetujuan 

tertinggi adalah motivasi karena komplain pasien, 

dengan 38,64% responden sangat setuju (SS) dan 

55,68% setuju (S). Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya keluhan dari pasien atau keluarga pasien 

menjadi salah satu faktor pendorong utama bagi 

perawat untuk lebih serius dalam menjalankan 

protokol pencegahan infeksi. Selain itu, indikator 

asuhan keperawatan sesuai standar juga memperoleh 

tingkat persetujuan yang tinggi, dengan 63,64% 

responden setuju dan 29,55% sangat setuju, yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas perawat 

memahami pentingnya standar prosedur dalam 

menjaga keselamatan pasien. 

Beberapa indikator lain, seperti pengalaman 

sebagai faktor pencegahan dan minat terhadap 

pengembangan kompetensi, juga memperoleh 

dukungan yang kuat dari responden, dengan masing-

masing lebih dari 60% perawat menyatakan setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Hal ini mencerminkan 

bahwa pengalaman kerja dan keterbukaan terhadap 

pembelajaran baru menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas penerapan pencegahan 

infeksi nosokomial. 

Namun, terdapat beberapa indikator yang 

memiliki tingkat persetujuan lebih rendah 

dibandingkan yang lain. Salah satunya adalah 

dukungan terbatas terhadap pencegahan infeksi 

nosokomial, di mana 7,95% responden menyatakan 

tidak setuju (TS), yang menunjukkan adanya 

perawat yang mungkin merasa bahwa keterlibatan 

dalam program ini tidak memberikan dampak 

langsung terhadap pengembangan karier mereka. 

Selain itu, indikator hubungan jasa pelayanan 

dengan pencegahan infeksi juga menunjukkan 

bahwa 6,82% responden tidak setuju, yang 

mengindikasikan bahwa tidak semua perawat 

mengaitkan kualitas layanan dengan kebijakan 

pencegahan infeksi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perawat memiliki 

kesadaran tinggi terhadap pentingnya pencegahan 

infeksi nosokomial, baik dari aspek keselamatan 

pasien maupun faktor eksternal seperti kepuasan 

pasien dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, 
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diperlukan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan perawat dalam penerapan 

program ini, terutama dalam aspek kesejahteraan 

dan pengembangan profesionalisme, agar 

implementasi pencegahan infeksi nosokomial dapat 

berjalan lebih optimal di lingkungan rumah sakit 

6. Deskripsi hasil penelitian dari indikator Supervisi 

Tabel 7 menyajikan distribusi frekuensi 

responden terhadap peran kepala ruangan dalam 

pencegahan infeksi nosokomial. Berdasarkan hasil 

analisis, mayoritas responden memberikan 

tanggapan setuju (S) dan sangat setuju (SS) terhadap 

semua indikator yang diuji, menunjukkan bahwa 

peran kepala ruangan dalam pengawasan dan 

pengendalian infeksi nosokomial di rumah sakit 

sangat penting. 

Indikator dengan tingkat persetujuan 

tertinggi adalah pengaturan tugas perawat 

berdasarkan kondisi pasien, di mana 39,77% 

responden sangat setuju (SS) dan 46,59% setuju (S) 

bahwa kepala ruangan harus membedakan tugas 

perawat bagi pasien yang menjalani prosedur medis 

dan yang tidak. Selain itu, pengaturan beban kerja 

perawat juga mendapatkan persetujuan yang tinggi, 

dengan 62,50% responden setuju bahwa kepala 

ruangan perlu memastikan agar beban kerja perawat 

tidak melebihi tanggung jawab dalam asuhan 

keperawatan. 

Indikator lain yang juga memperoleh 

dukungan tinggi adala

h pemberian informasi prosedur kerja 

tindakan invasif, di mana 64,77% responden setuju 

bahwa kepala ruangan memiliki peran dalam 

memberikan arahan terkait prosedur invasif yang 

aman untuk mencegah infeksi nosokomial. Begitu 

pula dengan supervisi penggunaan alat pelindung 

diri (APD) yang memperoleh dukungan sebesar 

62,50% setuju dan 23,86% sangat setuju, 

menunjukkan bahwa pengawasan langsung kepala 

ruangan dalam kepatuhan perawat terhadap standar 

pencegahan infeksi dianggap penting. 

Meskipun mayoritas responden setuju 

dengan peran kepala ruangan dalam pencegahan 

infeksi nosokomial, terdapat beberapa indikator 

yang memiliki tingkat cukup setuju (CS) dan tidak 

setuju (TS) lebih tinggi dibandingkan lainnya. 

Misalnya, penggunaan alat steril memiliki 11,36% 

responden cukup setuju (CS) dan 2,27% tidak setuju 

(TS), yang mengindikasikan bahwa masih terdapat 

persepsi yang beragam mengenai pengawasan 

kepala ruangan dalam memastikan alat medis steril 

sebelum digunakan kembali. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepala 

ruangan memainkan peran yang sangat signifikan 

dalam upaya pencegahan infeksi nosokomial, baik 

melalui pengawasan prosedur medis, pengelolaan 

tenaga keperawatan, maupun supervisi terhadap 

penggunaan APD dan alat medis steril. Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan kebijakan dan pelatihan 

bagi kepala ruangan untuk lebih meningkatkan 

efektivitas peran mereka dalam pencegahan infeksi 

nosokomial, terutama dalam aspek pengawasan 

penggunaan alat medis dan pengaturan beban kerja 

perawat agar pelayanan keperawatan lebih optimal 

dan risiko infeksi dapat diminimalkan. 

 

7. Deskripsi hasil penelitian dari indikator kinerja 

perawat 

Tabel 8 menunjukkan tingkat kepatuhan 

perawat terhadap pencegahan infeksi nosokomial 

berdasarkan lima momen kebersihan tangan, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), prinsip 

penggunaan sarung tangan steril, dan pengelolaan 

limbah medis. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas perawat memiliki 

kepatuhan tinggi, dengan 82,92% responden 

menjawab "Ya" terhadap indikator yang diuji, 

sementara 17,08% responden menyatakan "Tidak", 

yang menandakan masih adanya perawat yang 

belum sepenuhnya mematuhi standar prosedur 

pencegahan infeksi. 

Pada aspek lima momen kebersihan tangan, 

indikator dengan tingkat kepatuhan tertinggi adalah 

"setelah terkena cairan tubuh pasien", di mana 92 

responden (84,40%) menyatakan selalu mencuci 

tangan setelah terkena cairan tubuh pasien. 

Sebaliknya, indikator dengan tingkat kepatuhan 

paling rendah dalam kategori ini adalah "sebelum 

melakukan tindakan aseptik", di mana hanya 

77,98% responden yang patuh, sementara 22,02% 

lainnya belum melakukannya secara konsisten. 

Pada aspek penggunaan APD, mayoritas 

perawat menunjukkan kepatuhan yang baik terhadap 

penggunaan sarung tangan (76,15%) dan masker 

(79,82%) sesuai indikasi. Namun, penggunaan 

pelindung kaki menunjukkan kepatuhan terendah 

dalam tabel ini, dengan hanya 64,22% perawat yang 

mematuhi prosedur, sementara 35,78% lainnya tidak 

menggunakan pelindung kaki sesuai standar. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan 

kesadaran dan kepatuhan dalam aspek perlindungan 

diri, khususnya dalam penggunaan pelindung kaki. 

Dalam kategori prinsip penggunaan sarung 

tangan steril, mayoritas perawat mematuhi semua 

prosedur dengan tingkat kepatuhan berkisar antara 

79,82% hingga 86,24%. Indikator dengan kepatuhan 
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tertinggi adalah "cuci tangan sebelum memakai 

sarung tangan", yang dilakukan oleh 94 responden 

(86,24%). Sebaliknya, indikator dengan kepatuhan 

lebih rendah adalah "kenakan sarung tangan kedua 

dengan cara memegang bagian luar dari sarung 

tangan", dengan kepatuhan sebesar 79,82%. 

Pada aspek pengelolaan limbah medis, 

kepatuhan perawat mencapai tingkat tertinggi 

dibandingkan dengan kategori lainnya. Sebanyak 

89,00% responden telah membuang limbah jarum 

dan benda tajam ke dalam wadah tahan tusuk dan 

tahan air, menjadikan indikator ini sebagai yang 

memiliki kepatuhan tertinggi dalam penelitian ini. 

Di sisi lain, pengelolaan limbah cair infeksius ke 

saluran khusus memiliki kepatuhan sedikit lebih 

rendah, yaitu 87,16%, namun masih dalam kategori 

tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa kepatuhan perawat terhadap pencegahan 

infeksi nosokomial tergolong tinggi, terutama dalam 

aspek pengelolaan limbah medis dan kebersihan 

tangan setelah kontak dengan cairan tubuh pasien. 

Namun, beberapa aspek yang masih perlu 

ditingkatkan adalah penggunaan pelindung kaki, 

kepatuhan terhadap tindakan aseptik sebelum 

prosedur, dan pemakaian sarung tangan steril sesuai 

prosedur. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 

melakukan edukasi lebih lanjut dan pengawasan 

ketat terhadap kepatuhan perawat, khususnya dalam 

penggunaan APD dan penerapan teknik aseptik 

sebelum tindakan medis, untuk memastikan 

pencegahan infeksi nosokomial yang lebih optimal. 

 

Pembahasan 

1) Pengaruh Pengetahuan Perawat Terhadap 

Pengendalian Infeksi Nosokomial di Ruang 

Gawat Darurat 

Analisis regresi yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan perawat mengenai infeksi nosokomial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

mereka dalam menerapkan langkah-langkah 

pencegahan infeksi nosokomial. Semakin tinggi 

pengetahuan perawat, semakin baik pula kinerja 

mereka dalam menerapkan prosedur pencegahan 

infeksi. Pengetahuan yang mendalam tentang 

penyebab, penyebaran, dan pencegahan infeksi 

nosokomial sangat penting dalam meningkatkan 

kepatuhan perawat terhadap prosedur yang telah 

ditetapkan. 

Hasil survei yang menunjukkan bahwa 

mayoritas perawat memahami pentingnya prosedur 

seperti kebersihan tangan, penggunaan alat 

pelindung diri, dan pengelolaan limbah medis yang 

sesuai, mencerminkan pentingnya pengetahuan 

dalam praktik klinis. Penelitian oleh Tumiwa (2019) 

di RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan dan sikap perawat dengan 

kepatuhan mereka dalam mencuci tangan, yang 

merupakan salah satu prosedur pencegahan infeksi 

nosokomial.  

Selain itu, penelitian oleh Anggraeni dkk. 

(2024) di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan perawat dengan kepatuhan 

mereka dalam melakukan hand hygiene di ruang 

rawat inap.  

Oleh karena itu, meningkatkan kualitas 

edukasi dan pelatihan terkait infeksi nosokomial 

merupakan langkah utama untuk memperbaiki 

pengendalian infeksi di ruang Gawat Darurat RSUD 

Tarutung. Pelatihan yang berkelanjutan dan evaluasi 

rutin dapat memastikan bahwa perawat memiliki 

pengetahuan yang up-to-date dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mencegah infeksi nosokomial 

secara efektif. 

 

2) Pengaruh Motivasi Perawat di Ruang Gawat 

Darurat 

Motivasi perawat memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja mereka, khususnya 

dalam pencegahan infeksi nosokomial di ruang 

Gawat Darurat (IGD). Perawat yang termotivasi 

cenderung lebih disiplin dan berkomitmen dalam 

menjalankan tugas mereka, termasuk dalam 

penerapan langkah-langkah pencegahan infeksi. 

Penelitian oleh Riani dan Syafriani (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara motivasi perawat dan kepatuhan mereka 

dalam melaksanakan hand hygiene sebagai tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial di ruang rawat inap. 

Perawat dengan motivasi positif lebih cenderung 

mematuhi prosedur hand hygiene dibandingkan 

mereka yang memiliki motivasi negatif.  

Selain itu, penelitian oleh Hamzah (2018) di 

RSUD Haji dan RS Stella Maris Makassar 

menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara motivasi perawat dan kinerja mereka dalam 

melaksanakan pencegahan infeksi nosokomial di 

ruang rawat inap. Namun, penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya faktor lain seperti 

pengetahuan, supervisi, dan beban kerja dalam 

mempengaruhi kinerja perawat.  

Untuk meningkatkan motivasi perawat, 

rumah sakit dapat mempertimbangkan pemberian 

insentif, penghargaan, dan menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung. Hal ini diharapkan dapat 
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meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi 

risiko infeksi. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa 

motivasi bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi kinerja perawat dalam pencegahan 

infeksi nosokomial. Faktor lain seperti pengetahuan, 

supervisi, dan beban kerja juga berperan penting 

dalam menentukan efektivitas tindakan pencegahan 

yang dilakukan. 

Oleh karena itu, pendekatan komprehensif 

yang melibatkan peningkatan pengetahuan, 

motivasi, supervisi, dan manajemen beban kerja per

awat diperlukan untuk mencapai 

pengendalian infeksi yang optimal di ruang Gawat 

Darurat. 

 

3) Pengaruh Supervisi Kepala Ruangan 

Terhadap Kinerja Perawat di Ruang Gawat 

Darurat 

Motivasi perawat memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja mereka, khususnya 

dalam pencegahan infeksi nosokomial di ruang 

Gawat Darurat (IGD). Perawat yang termotivasi 

cenderung lebih disiplin dan berkomitmen dalam 

menjalankan tugas mereka, termasuk dalam 

penerapan langkah-langkah pencegahan infeksi. 

Penelitian oleh Riani dan Syafriani (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara motivasi perawat dan kepatuhan mereka 

dalam melaksanakan hand hygiene sebagai tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial di ruang rawat inap. 

Perawat dengan motivasi positif lebih cenderung 

mematuhi prosedur hand hygiene dibandingkan 

mereka yang memiliki motivasi negatif.  

Selain itu, penelitian oleh Hamzah (2018) di 

RSUD Haji dan RS Stella Maris Makassar 

menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara motivasi perawat dan kinerja mereka dalam 

melaksanakan pencegahan infeksi nosokomial di 

ruang rawat inap. Namun, penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya faktor lain seperti 

pengetahuan, supervisi, dan beban kerja dalam 

mempengaruhi kinerja perawat.  

Untuk meningkatkan motivasi perawat, 

rumah sakit dapat mempertimbangkan pemberian 

insentif, penghargaan, dan menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi 

risiko infeksi. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa 

motivasi bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi kinerja perawat dalam pencegahan 

infeksi nosokomial. Faktor lain seperti pengetahuan, 

supervisi, dan beban kerja juga berperan penting 

dalam menentukan efektivitas tindakan pencegahan 

yang dilakukan. 

Oleh karena itu, pendekatan komprehensif 

yang melibatkan peningkatan pengetahuan, 

motivasi, supervisi, dan manajemen beban kerja 

perawat diperlukan untuk mencapai pengendalian 

infeksi yang optimal di ruang Gawat Darurat. 

 

4) Pengaruh Kinerja Perawat dalam 

Pengendalian Infeksi Nosokomial di Ruang 

Gawat Darurat 
Analisis regresi menunjukkan bahwa 

pengetahuan perawat mengenai infeksi nosokomial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

mereka dalam pencegahan infeksi nosokomial (β = 

0,860). Semakin tinggi pengetahuan perawat tentang 

infeksi nosokomial, semakin baik pula kinerja 

mereka dalam menerapkan langkah-langkah 

pencegahan infeksi. Pengetahuan yang mendalam 

mengenai penyebab, penyebaran, dan pencegahan 

infeksi nosokomial sangat penting dalam 

meningkatkan kepatuhan perawat terhadap prosedur 

yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

perawat berhubungan erat dengan kepatuhan mereka 

dalam melakukan tindakan pencegahan infeksi 

nosokomial, seperti kebersihan tangan dan 

penggunaan alat pelindung diri (APD).  

Selain itu, motivasi perawat juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja mereka dalam 

pencegahan infeksi nosokomial (β = 0,761). Perawat 

yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

disiplin dan berkomitmen dalam menjalankan tugas 

mereka, termasuk dalam pencegahan infeksi 

nosokomial. Faktor eksternal seperti keluhan pasien 

dan dukungan dari lingkungan kerja turut 

mendorong motivasi perawat. Sebagian besar 

responden menyatakan bahwa motivasi kerja yang 

tinggi berkontribusi pada implementasi kebijakan 

pencegahan infeksi. Oleh karena itu, rumah sakit 

perlu memberikan insentif, penghargaan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

untuk meningkatkan motivasi perawat, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 

mengurangi risiko infeksi.  

Kinerja perawat secara langsung 

dipengaruhi oleh pengetahuan, motivasi, dan 

supervisi yang diterima. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis, ketiga variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat, dengan 

pengetahuan nosokomial sebagai faktor yang paling 

dominan. Tingginya tingkat kepatuhan perawat 

terhadap pencegahan infeksi nosokomial, seperti 
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dalam kebersihan tangan, penggunaan APD, dan 

pengelolaan limbah medis, menunjukkan bahwa 

kinerja perawat memiliki kontribusi yang besar 

dalam pengendalian infeksi nosokomial. Namun, 

beberapa aspek, seperti penggunaan pelindung kaki 

dan tindakan aseptik sebelum prosedur, masih perlu 

diperbaiki. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 

memperkuat pengawasan dan memberikan pelatihan 

lanjutan untuk meningkatkan kinerja perawat dalam 

mencegah infeksi.  

Secara keseluruhan, peningkatan 

pengetahuan dan motivasi perawat, serta penguatan 

pengawasan dan pelatihan, merupakan langkah 

penting dalam meningkatkan kinerja perawat dalam 

pencegahan infeksi nosokomial di ruang Gawat 

Darurat RSUD Tarutung. 

 

SIMPULAN 

1.  Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penelitian 

ini mengungkapkan bahwa pengetahuan, 

motivasi, dan supervisi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat dalam 

mencegah infeksi nosokomial. Pengetahuan 

mengenai infeksi nosokomial terbukti 

berpengaruh kuat terhadap kinerja perawat, 

dimana semakin tinggi pengetahuan perawat 

tentang penyebab, penyebaran, dan langkah-

langkah pencegahan infeksi nosokomial, semakin 

baik pula penerapan prosedur pencegahan yang 

dilakukan. Mayoritas perawat memiliki 

pemahaman yang baik terkait prosedur kebersihan 

tangan, penggunaan alat pelindung diri (APD), 

dan pengelolaan limbah medis. Motivasi perawat 

juga ditemukan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja mereka dalam pencegahan 

infeksi nosokomial. Perawat yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih disiplin dan 

berkomitmen dalam menjalankan tugas 

pencegahan infeksi nosokomial. Supervisi dari 

kepala ruangan juga terbukti berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Pengawasan yang 

efektif memastikan perawat bekerja sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan, termasuk dalam 

penerapan langkah-langkah pencegahan infeksi. 

Responden menunjukkan bahwa supervisi yang 

baik meningkatkan kepatuhan perawat terhadap 

prosedur medis, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit. , 

pengawasan dan pelatihan lebih lanjut diperlukan. 

2. Berdasarkan hasil uji t dan analisis regresi, 

pengetahuan nosokomial terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja perawat, 

dengan nilai β = 0.860. Semakin tinggi 

pengetahuan perawat mengenai infeksi 

nosokomial, semakin baik kinerja mereka dalam 

menerapkan langkah-langkah pencegahan infeksi. 

Pengetahuan yang mendalam tentang penyebab, 

penyebaran, dan pencegahan infeksi nosokomial 

berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan 

perawat terhadap prosedur yang telah ditetapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perawat yang 

memiliki pengetahuan yang baik akan lebih 

efektif dalam melakukan pencegahan infeksi, 

seperti kebersihan tangan, penggunaan alat 

pelindung diri (APD), dan pengelolaan limbah 

medis. 

Selain pengetahuan, motivasi perawat 

juga ditemukan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja mereka, dengan nilai β = 0.761. 

Perawat yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih disiplin, berkomitmen, dan bersemangat 

dalam menjalankan tugas mereka, termasuk 

dalam penerapan langkah-langkah pencegahan 

infeksi nosokomial.  

Supervisi juga berpengaruh terhadap 

kinerja perawat, meskipun pengaruhnya lebih 

rendah dibandingkan dengan pengetahuan dan 

motivasi, dengan nilai β = 0.667. Pengawasan 

yang efektif oleh kepala ruangan dan pengawas 

lainnya sangat penting untuk memastikan perawat 

mematuhi prosedur yang telah ditetapkan.  

3. Berdasarkan hasil analisis uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengetahuan 

nosokomial, motivasi, dan supervisi secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja perawat dalam pencegahan infeksi 

nosokomial. Nilai F-hitung yang diperoleh dalam 

analisis ini adalah 93.629, yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai F-tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan yang 

sesuai. Nilai F-tabel untuk derajat kebebasan 

numerator (df1) = 3 dan denominator (df2) = 105 

pada tingkat signifikansi 0,05 adalah sekitar 2.70. 

Secara khusus, pengetahuan nosokomial 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kinerja perawat. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan yang berkualitas 

mengenai infeksi nosokomial sangat penting 

untuk meningkatkan pemahaman perawat, yang 

pada gilirannya meningkatkan kepatuhan terhadap 

prosedur yang telah ditetapkan. Motivasi juga 

berperan penting dalam peningkatan kinerja 

perawat. Perawat yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih disiplin dan berkomitmen dalam 

menerapkan langkah-langkah pencegahan infeksi 

nosokomial. Oleh karena itu, penting bagi rumah 

sakit untuk menjaga dan meningkatkan motivasi 
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perawat melalui penghargaan, insentif, dan 

lingkungan kerja yang mendukung. 

Selain itu, supervisi terbukti memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perawat, meskipun 

tidak sebesar pengetahuan dan motivasi. 

Pengawasan yang baik, terutama oleh kepala 

ruangan, dapat memastikan bahwa perawat 

mematuhi prosedur dan standar yang telah 

ditetapkan. Meskipun perawat telah menunjukkan 

kepatuhan yang cukup baik dalam kebanyakan 

aspek pencegahan infeksi nosokomial, masih ada 

beberapa area, seperti penggunaan pelindung kaki 

dan prosedur aseptik, yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut. 

4. Karena F-hitung (93.629) jauh lebih besar dari F-

tabel (2.70), maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini signifikan dan dapat menjelaskan variasi 

dalam kinerja perawat secara efektif. Ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan nosokomial, 

motivasi, dan supervisi secara simultan memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kinerja perawat 

dalam pencegahan infeksi nosokomial. 

Hasil uji F ini mengkonfirmasi bahwa 

ketiga variabel tersebut, baik secara individual 

maupun simultan, berkontribusi secara signifikan 

terhadap pengendalian infeksi nosokomial di 

ruang Gawat Darurat RSUD Tarutung. 

Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien 

determinasi (R²) yang diperoleh adalah 0.769, 

yang menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dapat menjelaskan sekitar 76.91% 

variasi dalam kinerja perawat. Hal ini 

menegaskan bahwa variabel pengetahuan 

nosokomial, motivasi, dan supervisi memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kinerja perawat dalam pencegahan infeksi 

nosokomial di ruang Gawat Darurat RSUD 

Tarutung. Dengan kata lain, sekitar 77% faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja perawat dalam 

pengendalian infeksi nosokomial dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan, motivasi, dan supervisi 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 

memastikan penerapan prosedur pencegahan 

infeksi yang lebih efektif. 

5. Selain itu, pengetahuan nosokomial terbukti 

menjadi faktor dominan yang mempengaruhi 

kinerja perawat. Perawat yang memiliki 

pengetahuan tinggi tentang infeksi nosokomial 

cenderung lebih patuh dan disiplin dalam 

mengikuti prosedur yang ditetapkan. Di samping 

itu, motivasi yang tinggi juga berkontribusi besar 

dalam meningkatkan kinerja perawat, karena 

mereka menjadi lebih berkomitmen dalam 

menjalankan tugas pencegahan infeksi. Supervisi 

yang efektif dari kepala ruangan dan pengawas 

lainnya turut memperkuat implementasi kebijakan 

pencegahan infeksi, memastikan bahwa prosedur 

yang ada dijalankan sesuai standar. Oleh karena 

itu, ketiga variabel ini saling berinteraksi untuk 

meningkatkan kinerja perawat dalam upaya 

pencegahan infeksi nosokomial di rumah sakit. 
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